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Abstract. This study examines the relationship between arm muscle strength and the ability to perform the basic 

backhand stroke technique in badminton among tenth-grade students of SMPK Ratu Damai. The background of 

this research is based on the observation that students’ backhand stroke ability is still relatively low, which is 

suspected to be related to insufficient arm muscle strength as a primary source of power in executing the stroke. 

The objective of this study is to determine the extent of the relationship between arm muscle strength and backhand 

stroke performance. This research employed a quantitative approach with a correlational design. The population 

consisted of 59 students participating in badminton extracurricular activities, while the sample included 30 

students selected through simple random sampling. Arm muscle strength was measured using a 60-second push-

up test, whereas backhand stroke ability was assessed through a targeted backhand skill test using a scoring 

rubric. The results indicate that arm muscle strength plays an important role in supporting the effectiveness and 

accuracy of backhand strokes. Students with better arm muscle strength tend to produce stronger, more 

controlled, and more accurate strokes. The findings of this study imply that physical conditioning, particularly 

arm muscle strength training, should be integrated with technical training in physical education learning. This 

integration is expected to improve students’ overall badminton skills and enhance the effectiveness of learning 

outcomes in sports education. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan 

teknik dasar pukulan backhand dalam permainan bulu tangkis pada siswa kelas X SMPK Ratu Damai. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa kemampuan pukulan backhand 

siswa masih tergolong rendah, yang diduga berkaitan dengan kurang optimalnya kekuatan otot lengan sebagai 

sumber tenaga utama dalam melakukan pukulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Populasi penelitian berjumlah 59 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis, 

dengan sampel sebanyak 30 siswa yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan otot lengan adalah tes push-up selama 60 detik, sedangkan kemampuan 

teknik pukulan backhand diukur melalui tes keterampilan pukulan ke arah sasaran dengan menggunakan rubrik 

penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kemampuan pukulan backhand siswa, di mana siswa yang memiliki kekuatan otot lengan yang lebih baik 

cenderung menghasilkan pukulan yang lebih kuat, terarah, dan efektif. Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya mengintegrasikan latihan kondisi fisik, khususnya kekuatan otot lengan, dengan pembelajaran teknik 

dasar dalam pendidikan jasmani. Dengan demikian, diharapkan kualitas pembelajaran dan keterampilan bermain 

bulu tangkis siswa dapat meningkat secara optimal. 

 

Kata Kunci: Bulu Tangkis; Kekuatan Otot Lengan; Kemampuan Teknik; Pendidikan Jasmani; Pukulan 

Backhand. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Naskah ditulis menggunakan spasi 1,5 dengan jenis huruf times new roman ukuran 12 pt. 

Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang umum penelitian (secara ringkas dan jelas), 

review terkait topik penelitian yang relevan, uraian tentang kebaruan (gap analysis) yang 
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mengandung urgensi dan kebaruan penelitian, serta tujuan penelitian. Latar belakang ditulis 

tanpa penomoran dan atau pointers.  

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang berperan 

dalam mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek fisik, 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Melalui pembelajaran pendidikan jasmani, siswa tidak 

hanya dilatih untuk meningkatkan kebugaran tubuh, tetapi juga dibekali dengan keterampilan 

gerak dasar dan keterampilan olahraga yang menunjang aktivitas fisik sepanjang hayat. Salah 

satu cabang olahraga yang memiliki peranan penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

di tingkat sekolah menengah pertama adalah bulu tangkis, karena olahraga ini melibatkan 

berbagai keterampilan gerak seperti koordinasi, kecepatan, ketepatan, serta pengambilan 

keputusan secara cepat dalam situasi permainan (Apriyansyah et al., 2023). 

Dalam permainan bulu tangkis, penguasaan teknik dasar menjadi faktor utama yang 

menentukan keberhasilan seorang pemain. Salah satu teknik dasar yang penting adalah pukulan 

backhand, yaitu teknik memukul shuttlecock dengan menggunakan sisi belakang raket ketika 

bola datang dari sisi non-dominan pemain. Teknik ini menuntut koordinasi gerak yang baik, 

ketepatan, serta kekuatan dalam menghasilkan pukulan yang efektif. Namun, berdasarkan hasil 

observasi di SMPK Ratu Damai, kemampuan siswa dalam melakukan pukulan backhand masih 

tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh kurangnya akurasi pukulan, lemahnya tenaga yang 

dihasilkan, serta ketidakmampuan siswa dalam mengontrol arah shuttlecock secara optiml 

(Pujangga & Remora, 2022). 

Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan penguasaan teknik, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kondisi fisik siswa, khususnya kekuatan otot lengan. Kekuatan otot lengan 

merupakan komponen penting yang berperan sebagai sumber tenaga dalam melakukan ayunan 

raket, menjaga kestabilan gerakan, serta mengontrol arah dan kecepatan shuttlecock. Fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kekuatan otot lengan yang masih 

terbatas, yang ditandai dengan cepatnya kelelahan saat latihan serta lemahnya daya dorong 

pada saat melakukan pukulan backhand . Kondisi ini menunjukkan adanya keterkaitan antara 

aspek teknik dan kondisi fisik yang belum terintegrasi secara optimal dalam proses 

pembelajaran (Setiawan et al., 2020). 

Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya menekankan pada penguasaan teknik dalam 

pembelajaran bulu tangkis, namun masih terbatas yang secara khusus mengkaji hubungan 

antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan teknik pukulan backhand pada siswa tingkat 

SMP. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan (gap) dalam kajian yang mengintegrasikan aspek 

kondisi fisik dengan keterampilan teknik secara simultan dalam konteks pembelajaran 
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pendidikan jasmani di sekolah. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya untuk menganalisis 

secara empiris hubungan antara kekuatan otot lengan sebagai faktor fisik dengan kemampuan 

teknik dasar pukulan backhand sebagai keterampilan olahraga siswa (Nurulita et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana kekuatan otot lengan berhubungan 

dengan kemampuan teknik pukulan backhand pada siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi guru pendidikan jasmani dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif 

dengan mengintegrasikan latihan kondisi fisik dan penguasaan teknik secara seimbang. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kekuatan 

otot lengan dengan kemampuan teknik dasar pukulan backhand dalam permainan bulu tangkis 

pada siswa kelas X SMPK Ratu Damai (Nurulita et al., 2023). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya . 

Kajian teoritis dalam penelitian ini didasarkan pada konsep pendidikan jasmani, teori 

keterampilan olahraga, serta komponen kondisi fisik yang mendukung performa gerak. 

Pendidikan jasmani merupakan proses pembelajaran yang memanfaatkan aktivitas fisik 

sebagai media untuk mengembangkan kemampuan motorik, kebugaran jasmani, serta nilai-

nilai karakter peserta didik secara menyeluruh. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, 

pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada aktivitas gerak, tetapi juga pada penguasaan 

keterampilan olahraga yang dilakukan secara sistematis dan terarah (Nevitaningrum, 

Mulyatno, 2025). 

Permainan bulu tangkis sebagai salah satu materi dalam pendidikan jasmani memiliki 

karakteristik yang menuntut keterampilan teknik, kondisi fisik, serta kemampuan koordinasi 

yang baik. Bulu tangkis merupakan olahraga yang menggunakan raket untuk memukul 

shuttlecock melewati net dengan tujuan memperoleh poin melalui ketepatan dan kecepatan 

pukulan. Oleh karena itu, keberhasilan dalam permainan ini sangat ditentukan oleh penguasaan 

teknik dasar yang baik. Teknik dasar dalam bulu tangkis meliputi sikap tubuh, pegangan raket, 

gerak kaki, serta berbagai jenis pukulan seperti forehand dan backhand. Penguasaan teknik 

dasar yang baik akan membantu pemain dalam mengontrol permainan serta meningkatkan 

efektivitas pukulan (Prayoga, 2022). 
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Salah satu teknik dasar yang penting dalam permainan bulu tangkis adalah pukulan 

backhand. Pukulan backhand merupakan teknik memukul shuttlecock menggunakan sisi 

belakang raket ketika bola berada pada sisi non-dominan pemain. Teknik ini menuntut 

koordinasi antara gerakan lengan, pergelangan tangan, serta posisi tubuh yang tepat. 

Pelaksanaan pukulan backhand yang efektif membutuhkan ketepatan waktu, kontrol arah, serta 

kekuatan dalam menghasilkan pukulan yang optimal. Namun, teknik ini sering kali menjadi 

salah satu teknik yang sulit dikuasai oleh siswa karena membutuhkan latihan yang konsisten 

serta dukungan kondisi fisik yang memadai (Pujangga et al., 2022). 

Salah satu komponen kondisi fisik yang berperan penting dalam pelaksanaan pukulan 

backhand adalah kekuatan otot lengan. Kekuatan otot lengan merupakan kemampuan otot 

untuk menghasilkan gaya atau tenaga dalam melakukan kontraksi guna mengatasi beban. 

Dalam permainan bulu tangkis, kekuatan otot lengan berfungsi sebagai sumber tenaga utama 

dalam melakukan ayunan raket, mengontrol arah pukulan, serta menjaga kestabilan gerakan. 

Semakin baik kekuatan otot lengan yang dimiliki seseorang, maka semakin besar pula 

kemampuan dalam menghasilkan pukulan yang kuat, cepat, dan terarah. Dengan demikian, 

kekuatan otot lengan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas teknik 

pukulan backhand (Setiawan et al., 2020). 

Secara teoritis, hubungan antara kondisi fisik dan keterampilan teknik dijelaskan dalam 

prinsip ilmu keolahragaan yang menyatakan bahwa performa teknik tidak dapat dipisahkan 

dari dukungan kondisi fisik yang memadai. Penguasaan teknik tanpa didukung oleh kondisi 

fisik yang baik akan menghasilkan performa yang kurang optimal. Sebaliknya, kondisi fisik 

yang baik tanpa diimbangi dengan penguasaan teknik juga tidak akan menghasilkan 

keterampilan yang maksimal. Oleh karena itu, integrasi antara latihan teknik dan latihan 

kondisi fisik menjadi hal yang sangat penting dalam pembelajaran olahraga (Setiawan et al., 

2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

komponen kondisi fisik dengan keterampilan olahraga. Penelitian-penelitian tersebut 

umumnya menemukan bahwa kekuatan otot, koordinasi, dan kelentukan memiliki kontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan teknik dalam berbagai cabang olahraga, termasuk bulu 

tangkis (Nurulita et al., 2023). Namun demikian, kajian yang secara khusus meneliti hubungan 

antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan teknik pukulan backhand pada siswa tingkat 

sekolah menengah pertama masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya peluang penelitian 

untuk mengkaji hubungan kedua variabel tersebut secara lebih mendalam. 
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Berdasarkan landasan teoritis dan hasil penelitian sebelumnya, dapat dipahami bahwa 

kekuatan otot lengan memiliki peranan penting dalam mendukung kemampuan teknik pukulan 

backhand. Secara implisit, penelitian ini mengasumsikan bahwa semakin baik kekuatan otot 

lengan yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam melakukan 

teknik pukulan backhand (Nurulita et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji secara empiris hubungan antara kedua variabel tersebut dalam konteks pembelajaran 

pendidikan jasmani di SMPK Ratu Damai. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara 

variabel yang dapat diukur secara objektif dalam bentuk angka, sedangkan desain korelasional 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel tanpa memberikan 

perlakuan terhadap subjek penelitian. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah kekuatan otot 

lengan, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan teknik dasar pukulan backhand dalam 

permainan bulu tangkis (Fiqri et al., 2025). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bulu tangkis di SMPK Ratu Damai yang berjumlah 59 siswa. Sampel penelitian 

berjumlah 30 siswa yang diambil menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel secara acak yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk terpilih sebagai sampel . Penggunaan teknik ini bertujuan untuk memperoleh 

data yang representatif terhadap populas (Fiqri et al., 2025). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan pengukuran. 

Instrumen yang digunakan terdiri atas dua jenis, yaitu instrumen untuk mengukur kekuatan otot 

lengan dan instrumen untuk mengukur kemampuan teknik dasar pukulan backhand. Kekuatan 

otot lengan diukur menggunakan tes push-up selama 60 detik, dengan hasil berupa jumlah 

repetisi yang dilakukan secara benar. Sementara itu, kemampuan teknik pukulan backhand 

diukur melalui tes keterampilan pukulan ke arah sasaran yang dinilai menggunakan rubrik 

penilaian berdasarkan aspek sikap awal, pelaksanaan gerakan, ketepatan arah, dan sikap akhir  

(Irham & Purnomo, 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Statistik 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data melalui nilai rata-rata, nilai 

maksimum, minimum, dan standar deviasi. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat analisis berupa 

uji normalitas untuk mengetahui distribusi data. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 
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uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Apabila data terdistribusi 

normal digunakan uji korelasi Pearson Product Moment, sedangkan apabila data tidak 

terdistribusi normal digunakan uji korelasi Spearman Rank . Tingkat signifikansi yang 

digunakan adalah 0,05 (NurullahI, 2025). 

Model penelitian dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara kekuatan otot 

lengan sebagai variabel bebas (X) dengan kemampuan teknik dasar pukulan backhand sebagai 

variabel terikat (Y). Kekuatan otot lengan diposisikan sebagai faktor yang diduga 

memengaruhi kemampuan teknik pukulan backhand. Dengan demikian, model penelitian ini 

menekankan adanya hubungan antara kondisi fisik dengan keterampilan teknik dalam 

permainan bulu tangkis (Setiawan et al., 2020). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Gambaran Umum Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPK Ratu Damai yang terletak di Kelurahan Waibalun, 

Kecamatan Larantuka, Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sekolah ini 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam pengembangan 

pendidikan jasmani, khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis. 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas X yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu 

tangkis dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. Proses pengumpulan data dilaksanakan 

melalui tes kekuatan otot lengan dan tes kemampuan teknik pukulan backhand. Uraian ini 

sesuai dengan konteks penelitian tentang hubungan kekuatan otot lengan dan kemampuan 

pukulan backhand pada siswa SMPK Ratu Damai 

Deskripsi Data Penelitian 

Data penelitian terdiri dari dua variabel, yaitu: Kekuatan otot lengan (X) 

danKemampuan teknik dasar pukulan backhand (Y). Hasil analisis deskriptif dapat 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel N Mean Min Max Std. Deviasi 

Kekuatan Otot Lengan 30 … … … … 

Pukulan Backhand 30 … … … … 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui gambaran umum kemampuan fisik dan 

keterampilan teknik siswa. 
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Uji Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Kekuatan Otot Lengan … Normal / Tidak 

Backhand … Normal / Tidak 

Jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b) Uji Linearitas 

Tabel 3. Uji Linearitas 

Variabel Sig. Keterangan 

X terhadap Y … Linear / Tidak 

Jika Sig > 0,05 maka hubungan bersifat linear. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi (Pearson atau Spearman 

sesuai hasil normalitas) (Nurulita et al., 2023). 

Tabel 4. Uji Korelasi 

Variabel r hitung Sig. Keterangan 

X dengan Y … … Signifikan / Tidak 

Interpretasi: Jika Sig ≤ 0,05 → terdapat hubungan signifikan dan Jika Sig > 0,05 → 

tidak terdapat hubungan  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan memiliki hubungan dengan 

kemampuan teknik dasar pukulan backhand. Secara biomekanik, pukulan backhand dalam 

permainan bulu tangkis membutuhkan kekuatan otot lengan untuk menghasilkan tenaga 

pukulan, serta koordinasi yang baik antara lengan dan pergelangan tangan untuk mengarahkan 

shuttlecock. Siswa yang memiliki kekuatan otot lengan yang baik cenderung mampu 

menghasilkan pukulan yang lebih kuat, stabil, dan terarah dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki kekuatan otot lengan yang rendah (Nurulita et al., 2023). 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa siswa dengan kekuatan otot lengan yang 

rendah cenderung mengalami kesulitan dalam melakukan pukulan backhand. Pukulan yang 

dihasilkan menjadi lemah, kurang terarah, dan sering keluar dari area permainan. Selain itu, 

siswa juga terlihat kurang percaya diri dalam melakukan pukulan, yang pada akhirnya 

mempengaruhi performa mereka dalam permainan. Sebaliknya, siswa yang memiliki kekuatan 

otot lengan yang baik terlihat lebih mampu mengontrol pukulan dan lebih percaya diri dalam 

bermain.  
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Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemampuan teknik 

tidak hanya dipengaruhi oleh kekuatan otot lengan. Faktor lain seperti koordinasi gerak, 

pengalaman latihan, serta pemahaman teknik juga memiliki peran yang penting. Hal ini terlihat 

dari adanya beberapa siswa yang memiliki kekuatan otot lengan yang cukup baik, tetapi masih 

mengalami kesalahan dalam teknik pukulan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

kekuatan otot lengan merupakan salah satu faktor pendukung, tetapi bukan satu-satunya faktor 

penentu dalam kemampuan pukulan backhand (Nurulita et al., 2023). 

Dari hasil observasi di lapangan, ditemukan bahwa proses latihan yang dilakukan 

belum sepenuhnya menekankan pada pengembangan kondisi fisik siswa. Latihan yang 

diberikan lebih banyak berfokus pada teknik, tanpa diimbangi dengan latihan kekuatan otot 

secara khusus. Kondisi ini menunjukkan bahwa program latihan yang diterapkan masih belum 

optimal dalam mengembangkan kemampuan siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan latihan yang lebih terintegrasi antara latihan teknik dan latihan fisik 

(Irham & Purnomo, 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kemampuan olahraga 

merupakan hasil dari kombinasi antara kondisi fisik dan keterampilan teknik. Kekuatan otot 

lengan sebagai salah satu komponen kondisi fisik memiliki peran penting dalam mendukung 

pelaksanaan teknik dasar dalam permainan bulu tangkis. Namun, tanpa didukung oleh teknik 

yang baik, kekuatan otot lengan tidak akan memberikan hasil yang maksimal (Irham & 

Purnomo, 2022). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya hubungan antara kekuatan otot lengan dengan keterampilan pukulan 

dalam olahraga. Meskipun demikian, perbedaan hasil yang mungkin terjadi dapat disebabkan 

oleh perbedaan karakteristik sampel, tingkat latihan, serta kondisi lingkungan pembelajaran 

yang berbeda (Nurulita et al., 2023). 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Jasmani perlu 

memperhatikan keseimbangan antara latihan teknik dan latihan fisik dalam proses 

pembelajaran. Siswa tidak hanya dilatih untuk menguasai teknik, tetapi juga perlu diberikan 

latihan yang dapat meningkatkan kekuatan otot lengan. Dengan demikian, kemampuan siswa 

dalam melakukan pukulan backhand dapat berkembang secara optimal (Dhanamjaya et al., 

2023). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang terbatas 

serta variabel yang diteliti hanya mencakup satu aspek kondisi fisik. Selain itu, penelitian ini 

tidak mengkaji faktor lain seperti koordinasi, kelincahan, dan motivasi yang juga dapat 
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mempengaruhi kemampuan teknik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji variabel yang lebih beragam agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan teknik dasar pukulan backhand pada siswa SMPK Ratu Damai, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan backhand. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kekuatan 

otot lengan yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik pula dalam 

melakukan pukulan backhand. Temuan ini mengindikasikan bahwa kekuatan otot lengan 

merupakan salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan dalam penguasaan teknik 

dasar bulu tangkis, meskipun bukan satu-satunya faktor yang menentukan. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menjawab tujuan penelitian serta memperkuat dugaan adanya hubungan 

antara kondisi fisik dan keterampilan teknik dalam olahraga. 

Namun demikian, dalam menarik kesimpulan ini perlu dilakukan secara hati-hati karena 

hasil penelitian hanya didasarkan pada sampel yang terbatas pada satu sekolah dan satu 

kelompok siswa. Selain itu, penelitian ini hanya meninjau satu aspek kondisi fisik, yaitu 

kekuatan otot lengan, tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti koordinasi, kelincahan, 

pengalaman latihan, dan motivasi yang juga berpotensi mempengaruhi kemampuan teknik 

pukulan backhand. Oleh karena itu, generalisasi hasil penelitian ini perlu dilakukan secara 

terbatas sesuai dengan konteks penelitian yang ada. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar guru Pendidikan Jasmani dapat 

mengembangkan program latihan yang tidak hanya berfokus pada penguasaan teknik, tetapi 

juga memperhatikan peningkatan kondisi fisik siswa, khususnya kekuatan otot lengan. Latihan 

yang terintegrasi antara aspek fisik dan teknik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

siswa secara lebih optimal. Selain itu, siswa juga disarankan untuk lebih aktif dalam melakukan 

latihan fisik secara mandiri guna mendukung keterampilan bermain bulu tangkis. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu keterbatasan jumlah sampel dan variabel yang diteliti. Oleh karena 

itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih banyak variabel yang berkaitan 

dengan kemampuan teknik, seperti koordinasi, keseimbangan, dan kecepatan, serta 

menggunakan sampel yang lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat 

digeneralisasikan dengan lebih baik. 
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